
UNIVERSITAS BUNG HATTA | 130  
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari perencanaan ulang bendung Lubuk Malako, 

Kecamatan Sangir Jujuan, Kabupaten Solok Selatan, di dapatkan hasil perencanaan 

yaitu lebar total bendung 98,4 m, lebar bendung efektif 93,2 m, tinggi mercu 

bendung 2,36 m dengan tipe mercu bulat, jumlah pintu penguras sebanyak 3 buah, 

lebar masing-masing pintu penguras 2 m, jumlah pintu intake 2 buah, lebar masing-

masing pintu intake 1,3 m, besaran debit rencana untuk kebutuhan irigasi 2 m
3
/dt, 

dan kolam olak dengan tipe bak tenggelam. 

5.2    Saran  

 Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yang berhubung 

dengan perencanaan Bendung Lubuk Malako ini adalah :   

1. Dalam perencanaan bendung harus mempertimbangkan faktor stabilitas, 

ekonomis, dan nilai estetika bangunan, dan stabilitas adalah hal mutlak yang 

harus dipenuhi. 

2. Apabila  bendung  sudah  dibangun,  pengoperasian  dan  pemeliharaan 

bendung harus dilakukan dengan seksama, sehingga fungsi dari bendung 

tersebut dapat bisa digunakan secara optimal. 

3. Pada penulisan ini, penulis baru mampu melakukan analisa dan perhitungan 

pada bangunan utama, penulis berharap akan ada penulisan selanjutnya yang 

mampu menganalisa dan menghitung bangunan pelengkap bendung lainnya. 

4. Penulis berharap pada penulisan-penulisan selanjutnya, bisa ditampilkan data 

yang lebih lengkap dan lebih baik dari yang penulis paparkan pada penulisan 

ini. Dan lebih bisa banyak menggunakan software yang lebih mendukung 

dalam mengerjakan penulisan. 
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